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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama fermentasi dengan cairan rumen kambing
terhadap perubahan kualitas putak. Starter fermentasi putak berasal dari cairan rumen kambing kacang yang
kembangbiakan dengan air kelapa muda. Metode penelitian yang digunakan adalah metode percobaan
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuan dalam
penelitian ini adalah RO = Putak 100 gram+ starter 2 % + urea 0,5% tanpa inkubasi (0 hari), R1 = RO +
inkubasi 7 hari R2 = RO + inkubasi 14 hari dan R3 = RO + inkubasi 21 hari. Variable yang diukur dalam
penelitian ini adalah Bahan Kering, Protein kasar, Lemak Kasar dan Serat Kasar. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan Analysis of variance (ANOVA). Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan
berpengaruh nyata P>0,01 terhadap peningkatan lemak kasar dan protein kasar putak, serta menurunkan
kandungan serat kasar dan bahan kering. Kesimpulan dari penelitian ini adalah fermentasi putak
menggunakan cairan rumen kambing dengan lama waktu inkubasi yang berbeda dapat meningkatkan
kualitas nutrisi putak

Kata kunci: Putak, cairan rumen kambing, lama inkubasi
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of fermentation time with goat's rumen fluid on changes in putak
quality. Starter fermentation of putak were produced of the rumen liquid of goat nuts which was grown
with young coconut water. The research method used was an experimental method using a completely
randomized design (CRD) with 4 treatments with 3 replicates. The treatments in this study were R0 = Putak
100 grams + starter 2% + urea 0.5% without incubation (0 days), R1 = RO + incubation 7 days R2 = RO +
14 days incubation and R3 = RO + 21 days incubation. The variables measured in this study were dry
matter, crude protein, crude fat and rough fiber. The data obtained were analyzed using Analysis of variance
(ANOVA). The results showed that the treatment significantly affected P> 0.01 on the increase in crude fat
and crude protein of putak, as well as reducing the content of crude fiber and dry matter. The conclusion of
this study is that putak fermentation using goat's rumen fluid with different incubation time can improve
the nutritional quality of putak

Keywords: Putak, goat rumen fluid, incubation time
PENDAHULUAN

Pakan adalah kebutuhan mutlak yang harus
selalu diperhatikan dalam kelangsungan hidup dan
pemeliharaan ternak untuk berproduksi degan baik.
Tinggi rendahnya produktivitas ternak sangat
bergantung pada beberapa faktor, faktor yang
paling penting adalah pakan, baik jumlah maupun
mutunya.

Pakan untuk ternak ruminansia terdiri dari
hijauan dan konsentrat, pakan konsentrat yang
umum digunakan adalah jagung, namun
ketersediaanya terbatas karena harus bersaing
dengan kebutuhan manusia. Agar kebutuhan ternak
tetap terpenuhi maka perlu dicari alternatif lain

sebagai pakan misalnya jenis umbi-umbian yang
memiliki fungsi sama dengan jasgung sebagai
sumber energi. Nusa Tenggara Timur, khususnya
P. Timor memiliki pakan yang dikemal dengan
nama lokal sebagai putak, yang diambil dari
empulur batang pohon gewang. Namun menurut
Ginting (2000) pemaanfaatan putak sebagai pakan
belum maksimal karena kandungan nutrisinya
terbatas.

Pemanfaatan mikroba seperti kapang dan
atau khamir maupun bakteri untuk meningkatkan
kualitas pakan maupun pangan telah lama
dilakukan dengan hasil yang menggembirakan.
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Fardiaz (1998) menyatakan bahwa produk
fermentasi mempunyai nilai nutrisi yang lebih baik
dibanding bahan asal.

Ginting (2000) mencoba melakukan
fermentasi putak dengan khanir Saccharomyces
cerevisiae ternyata dapat meningkatkan kadar
protein kasar putak dari 2,23 menjadi 8,94%. Juga
Soares dkk. (2018), melakukan percobaan dengan
menggunakan Aspergillus niger dan
Saccharomyces cerevisiae, terjadi penigkatan
kualitas ampas sagu dalam bentuk penurunan nilai
serat kasar selulosa dari 12,61% menjadi 8.94%
dan kanndungn lignin dari 4.13% menjadi 3,64%.
Selanjutnya Martaguri dkk.,(2011) meyatakan
bahwa penggunaan beberapa mikroba: Neurospora
sp, Penicillum sp, Trichoderma harzianum, dalam
memfermentasi ampas sagu terbukti dapat
meningkatkan nilai nutrisi sepertiprotein kasar dari
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12,29% menjadi 13,99% danserat kasar 13,39%
menjadi 16,11%.

Kandungan nutrisi dalam bahan pakan
sangat memengaruhi kualitas pakan karena hal
tersebut akan berdampak pada performa ternak.
Kandungan nutrisi pakan yang perlu diperhatikan
adalah protein kasar, lemak kasar, serat kasar, dan
bahan kering. Upaya meningkatan kualitas putak
dapat dilakukan dengan beberapa cara salah atunya
ialah melalui fermentasi dengan meggunakan
cairan rumen. Beberapa penelitian yang dilakukan
menunjukan bahwa penggunaan cairan rumen
sebagai inokulum terbukti dapat meningkatkan
kualitas nutrisi pakan. Penelitian ini dilakukan
untuk mengevaluasi pengaruh lama fermentasi
dengan cairan rumen kambing terhadap perubahan
kualitas putak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium
Kimia Pakan, Fakultas Peternakan Universitas
Nusa Cendana, Kupang, Nusa Tenggara Timur
selama 2 bulan, Bahan yang digunakan sebagai
starter adalah campuran cairan rumen dan air
kelapa muda dengan ratio 1: 4. Sebanyak 100 ml
cairan rumen dan 400 ml air kelapa muda dicampur
homogen dan siap digunakan sebagai cairan
inokulum (starter). Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 3 kali ulangan. Adapun perlakuan

dalam penelitian ini adalah RO = Putak 100 gram+
starter 2 % + urea 0,5% tanpa inkubasi (0 hari), R1
= RO + inkubasi 7 hari R2 = RO + inkubasi 14 hari
dan R3 = RO + inkubasi 21 hari. Variable yang
diukur dalam penelitian ini adalah Bahan Kering,
Protein kasar, Lemak Kasar dan Serat Kasar. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis
of variance (ANOVA). dilanjutkan dengan uji
Duncan untuk mengetahui perbedaan antar
perlakuan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 2. Rataan Pengaruh Perlakuan terhadap Kualitas Putak

Variable Rataan
RO R1 R2 R3
BK 49,252 47,840 46,40° 45,490
PK 12,732 15,76° 18,230 20,91b¢
LK 2,302 2,68P 3,13¢ 3,564
SK 5,032 4,53 4,240 4,00

Ket: Superskrib yang berbeda pada baris yang sama menunjukan berbedaan yang nyata (P<0.01)

RO= Putak 100 gram+ starter 2 % + urea 0,5% tanpa inkubasi (0 hari), R1 = RO + inkubasi 7 hari R2 =

RO + inkubasi 14 hari dan R3 = RO + inkubasi 21 hari.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Bahan Kering mikroba rumen selama waktu

fermentasi

(BK) Putak

Kandungan bahan kering (BK) putak
terfermentasi dengan lama waktu yang berbeda
dapat dilihat pada Tabel 2.

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA)
menunjukan bahwa perlakuan lama fermentasi
putak dengan cairan rumen kambing berpengaruh
nyata (P<0,01) terhadap penurunan kandungan
bahan kering putak dari 49,25% tanpa mengalami
inkubasi menjadi 45,49% setelah diinkubasi
selama 21 hari. Penurunan kandungan bahan
kering (BK) putak diduga karena adanya aktivitas

berlangsung. Hasil uji lanjut Duncun menunjukan
pengaruh yang berbeda nyata (P<0,01) yakni
antara perlakuan RO dan R1, RO dan R2, RO dan
R3, juga di tunjukan antara R1 dan R2, R1 dan R3
serta R2 dan R3.

Bahan kering pada putak yang difermentsi
dengan cairan rumen mengalami penurunan
dikarenakan terjadinya aktifitas mikroba selama
masa fermentasi berlangsung. Semakin lama masa
fermentasi menunjukan semakin menurun nilai BK
putak. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hilakore
(2008) yang menyatakan bahwa semakin lama
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waktu inkubasi dan semakin tinggi level kultur
kadar bahan kering makin berkurang. Dalam
pertumbuhannya mikroba membutuhkan sejumlah
nutrisi yang diperoleh dari substrat tempat
tumbuhnya.

Mirwadhono dkk., (2016) menyatakan
bahwa kehilangan bahan kering terjadi sealama
proses fermentasi dikarenakan adanya perombakan
bahan organik terutama karbohidrat yang
digunakan sebagai sumber energi. Perombakan
karbohidrat menjadi glukosa sampai terbentuk
energi.

Nilai bahan kering (BK) terendah hasil
penelitian adalah 45.97%, lebih tinggi dari rataan
nilai BK menurut Yulliana dkk., (2019) yakni
27.75% pada putak yang di fermentai dengan
menggunakan Apergillus oryzae selama 96 jam
dan juga lebih tinggi dari nilai BK yang dilaporkan
oleh Anggraeny dan Umiyasih (2009) sebesar
30.30% pada ampas pati yang di fermenatasi
menggunakan Saccharomyces cereviciae selama
72 jam. Nilai BK penelitian juga lebih rendah jika
di bandingkan dengan nilai BK yang dilaporkan
oleh Martaguri dkk., (2011) yaitu 64% pada ampas
sagu yang di fermentasi menggunakan beberapa
jenis mikroba dengan menggunaka inoculum dan
lama fermentasi yang berbeda.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Protein Kasar
(PK) Putak

Hasil analisis sidik ragam menunjukan
menunjukan bahwa perlakuan dengan lama
fermentasi putak menggunakan cairan rumen
kambing berpengaruh nyata (P<0,01) terhadap
peningkataan kandungan protein kasar putak dari
12.73% pada perlakuan RO menjadi 20.91% pada
perlakuan R3. semakin lama masa fermentasi putak
semakin meningkatkan nilai protein kasar putak.

Hasil uji lanjut Duncun antara tiap
perlakuan menunjukan pengaruh yang berbeda
nyata (P<0.01) yakni antara perlakuan RO dan R1,
RO dan R1, RO dan R2, RO dan R3. Selanjutnya
pengaruh yang nyata antara tiap perlakuan juga di
tunjukan antara R1 dan R2, R1 dan R3 serta R2 dan
R3. Peningkatan nilai protein kasar pada putak
yang di berikan inoculum cairan rumen pada
perlakuan R3 dikarenakan terjadinya aktifitas
fermentasi  mikroba. Semakin lama masa
fermentasi menunjukan semakin meningkatkan
nilai protein kasar putak. Penggunaan cairan rumen
sebagai inokulum dapat meningkatkan nilai protein
kasar bahan pakan. Hal ini disebabkan karena
adanya bakteri selulotik dan bakteri yang
mendegradasi protein dalam proses fermentasi
(Widaningsih 2018).

Peningktan nilai PK juga berasal dari
mikroba rumen yang juga merupakan sumber
protein dan penambahan urea dalam perlakuan.
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Wallace dkk. (2001) meyatakan bahwa bakteri
selolitik rumen dapat dapat menggunakan urea
sebagai sebagai sumber N dalam mensintesa
protein yang signifikan dalam merangsang
pertumbuhan bakteri selulolitik

Penggunaan cairan rumen dalam waktu
yang berbeda terbukti dapat meningkatkan nilai
Protein kasar untuk memfermentasi dedak (Nalar
dkk., 2014); Selanjutnya Hilakore (2008), juga
melaporkan bahwa terjadi peningkatan nilai
protein  kasar putak yang di fermetasi
menggunakan A. Nigger dengan level dan lama
inkubasi yang berbeda. Biyatmoko (2002)
menggunakan ampas sagu sebagai substrat dan
difermentasi dengan 6 gr spora A. niger per kg
bahan, terjadi peningkatan kandungan protein
bahan dari 5,19% menjadi 13,95%, dan protein
murni dari 2,03% menjadi 9,55%. Selanjutnya
Ralahalu (1998) melaporkan bahwa dengan
penambahan urea 3.2% dengan lama fermentasi 3,
6 dan 9 hari kadar protein substrat adalah 12,58%,
12,31%, dan 13,90% dan protein murni adalah
9,94%, 9,93%, dan 11,95%.

Nilai protein kasar hsil penelitian ini
berkisar antaral2-73%, lebih tinggi dari kisaran
protein kasar putak menurut Ginting (2000) pada
putak yang di fementasi dengan menggunakan
Saccharomyces cereviciae selama 14 hari dan lebih
tinggi dari nilai protein kasar yang dilaporkan oleh
Martaguri dkk., (2011) yaitu 14.08% pada ampas
sagu yang difermentasi menggunakan beberapa
jenis mikroba dan lama fermentasi yang berbeda.
Nilai PK hasil penelitian juga lebih tinggi jika di
bandingkan denga nilai PK putak yang di laporkan
oleh Yuliana dan Chuzaemi (2019) yaitu 27.04%
pada putak yang difermentsi dengan menggunakan
Aspergillus oryzae dengan lama fermentasi yakni
96 jam. Lebih lanjut fransistika (2012) menyatakan
bahwa kadar protein ampas sagu setelah proses
fermentasi telah mengalami peningkatan seiring
dengan dengan lama waktu inkubasi.

Pengaruh perlakuan terhadap Lemak Kasar
(LK) Putak

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA)
menunjukan bahwa perlakuan lama fermentasi
putak dengan cairan rumen kambing berpengaruh
nyata (P<0,01) terhadap peningkatan kandungan
lemak kasar putak dari 2.30% pada RO menjadi
3.56% pada R3.

Hasil uji lanjut Duncan antara tiap
perlakuan menunjukan pengaruh yang berbeda
nyata yakni antara perlakuan RO dan R1, RO dan
R1, RO dan R2, RO dan R3. Selanjutnya pengaruh
yang nyata antara tiap perlakuan juga di tunjukan
antara R1 dan R2, R1 dan R3 serta R2 dan R3.
Meningkatnya nilai lemak kasar pada putak di
sebabkan adanya aktifitas fermentasi oleh
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mikoroba yang terdapat pada cairan rumen. Nilai
lemak kasar terendah di capai oleh RO dengan
jumlah 2.30% dan tertinggi diraih oleh R3 dengan
jumlah 3.56%. Hal ini menunjukan bahwa semakin
lama  waktu  fermentasi maka  semakin
meningkatkan nilai lemak kasar putak yang di
fermentasi dengan menggunkan cairan rumen
sebagai inoculum.

Semakin lama waktu inkubasi yang
digunakan terjadinya proses degradasi terhadap
bahan organik yang dimanfaatkan oleh bakteri
membetuk lemak sehingga kadar lemak kasar
mengalami peningkatan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Soeparno

(1998) yang menyatakan bahwa pada
proses fermentasi silase, terdapat aktivitas bakteri
yang menghasilkan asam lemak cukup tinggi
sehingga kandungan lemak cenderung meningkat.
Lebih lanjut menurut Ganjar (2000) peningkatan
kadar lemak selama fermentasi disebabkan
kandungan lemak kasar yang berasal dari massa sel
mikroba yang tumbuh dan berkembang biak pada
media selama fermentasi.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kualitas Serat
Kasar (SK) Putak

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA)
menunjukan bahwa perlakuan lama fermentasi
putak dengan cairan rumen kambing berpengaruh
nyata nyata (P<0,01) terhadap penurunan
kandungan serat kasar putak dari 49,25% pada RO
menjadi 45% pada R3. Hasil uji lanjut Duncun
antara tiap perlakuan menunjukan pengaruh yang
berbeda nyata yakni antara perlakuan RO dan R1,
RO dan R1, RO dan R2, RO dan R3. Juga antara
perlakuan R1 dan R2, R1 dan R3 serta R2 dan R3.

Berkurangnya nilai serat kasar pada putak
di sebabkan karena adaya aktifitas mikrobia dan
fermentasi oleh mikroba yang ada pada caira
rumen. Penurunan nilai serat kasar bahan oakan
juga di laporkan oleh Nalar dkk., (2014), yang
menyatakan bahwa penggunaan cairan rumen pada
level dan lama waktu fermentasi yang berbeda
terbukti dapat menurunkan serat kasar dedak padi.
Rendahnya nilai serat kasar pada perlakuan R3 di
sebabkan karena mikrorganisme yang terdapat
pada cairan rumen mendegradasi Serat kasar yang
terdapat pada putak.

Menurut Hernawati dkk., (2010) penurunan
kadar serat pakan hasil fermentasi oleh bakteri
selulotik disebabkan adanya jumlah bakteri
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selulolitik yang sesuai dengan jumlah sumber
nutrisi yang tersedia sehingga tidak terjadi
kompetisi antar mikroba dan mikroba dapat
tumbuh secara optimal sehingga dalam melakukan
aktivitas mendegradasi selulosa dalam bahan
pakan lebih optimal atau dengan kata lain bakteri
selulolitik mampu menghasilkan enzim selulase
yang dapat mendegradasi selulosa. Enzim yang
dihasilkan unutuk mendegradasi serat juga di
pengaruhi  oleh  jumlah  mikroba rumen.
Penambahan urea dalam campuran dengan cairan
rumen terbuti dapat membantu menurunknan nilai
serat pakan.

Wallace dkk., (2001) meyatakan bahwa
bakteri selulolitik rumen dapat mengunakan urea
sebagai sumber N sebagai nutrisi mikroba untuk
meningkatkan jumlah mikroba. Mikroba rumen
menggunakan semua senyawa nitrogen sebagai
sumber protein unutk tubuhnya (Burgstaller, 1983:
Pinos- rodriguez dkk.2010) Populasi mikroba yang
bertambah akan meningkatkan jumlah enzim
selulase yan di produksi untuk memecah serat
kasar.

Hasil penelitian Fitriliyani (2010) yang
menggunakan enzim cairan rumen domba untuk
menghidrolisis tepung daun lamtoro menunjukkan
adanya penurunan kandungan serat kasar pada
penambahan enzim 100 mL/kg bahan dengan lama
waktu inkubasi 24 jam sebesar 53,64%. Hasil
penelitian Sandi dkk., (2010) menunjukkan bahwa
penggunaan cairan rumen dan bakteri Leuconostoc
mesenteroides pada silase dapat menurunkan
kandungan serat kasar dan sianida pada umbi, serta
meningkatkan protein kasar.

Rataan nilai serat kasar hasil penelitian ini
adalah 5.03% vs 4,00% lebih rendah dari rataan
nilai serat kasar yang dilaporkan oleh Ginting
(2000) yakni 12.02% vs 11.97% pada putak yang
di fermentasi menggunkan S. cereviciae setela di
inkubasi selama 14 hari. Serat kasar hasil
penelitian juga lebih rendah dari SK yang
dilaporkan oleh Martaguri dkk., (2011) yaitu
13.67% pada ampas sagu yang di fermantasi
mmenggunkan beberapa jenis mikroba pada
inoculum dan lama frmentasi yang berbeda. Nilai
SK  hasil penelitian lebih  rendah jika
dibandingkann dengan perolehan nilai SK yang
dilaporkan oleh Yuliana dan Chuzaemi (2019)
yaitu 17.28 pada putak yang difermentasi
menggunakan A. oryzae dengan lama fermentasi
96 jam.

KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan
bahwa fermentasi putak menggunakan cairan

rumen kambing dengan lama waktu inkubasi yang
berbeda dapat meningkatkan kualitas nutrisi putak
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